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Abstract

Social pressure is a phenomenon that often leads minors to choose abortion. Studies
that have discussed this phenomenon only focus on the context of law enforcement, so
they have not comprehensively explained the social pressure that drives children to
have abortions. This study focuses on the question "How does social pressure
encourage children to have abortions?". To answer this question, this study uses a
descriptive qualitative approach to explore the narratives and motives of social
pressure that encourage children to have abortions. The findings in this study show
that abortion is a rational choice of the child in the face of social pressure from people
close to the child emotionally, biologically, and structurally. This study recommends
that the phenomenon of social pressure on child abortionists be explained by
interviewing groups of children who have had abortions in order to gain a more
comprehensive understanding of the phenomenon.
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1. PENDAHULUAN

Social pressure merupakan sebuah konsep yang menyoroti potensi seorang
individu mendapatkan perlakuan intimidatif dan diskriminatif dari orang-orang yang
dekat secara emotional, biological, dan structural. Social pressure tidak sedikit
mendasari anak di bawah umur untuk memilih melakukan tindakan aborsi. Di Indonesia,
Komisi Perlindungan Anak telah melaporkan sedikitnya 222 kasus anak di bawah umur
berhadapan dengan hukum sebagai pelaku aborsi dalam lima tahun terakhir (KPAI,
2021). Menurut Cense dan Ruard Ganzevoort (2019) kasus tersebut terjadi karena anak
tidak jarang mendapatkan tekanan dari pasangan, orang tua, dan lingkungan sosialnya,
sehingga mendorong anak untuk menjadi pelaku aborsi atas kehamilan yang tidak
diinginkan oleh kelompok sosialnya. Oleh karena itu, Fernando et al., (2023) mengatakan
bahwa pembahasan mengenai aborsi yang dilakukan anak merupakan konteks yang
sangat penting untuk dilakukan, karena tindakan tersebut tidak hanya sebagai pilihan
rasional dari anak, melainkan juga implikasi dari tekanan sosial yang didapatkan oleh
anak.

Social pressure yang dialami anak secara dominan telah memengaruhi pilihan dan
sikap anak untuk melakukan aborsi terhadap kehamilan yang tidak diinginkan oleh
lingkungan sosialnya. Social pressure yang dialami anak juga muncul dalam pola yang
begitu kompleks dan kontekstual. Namun dalam lima tahun terakhir, studi-studi yang
pernah membahas tentang aborsi oleh anak di bawah umur hanya fokus pada tiga aspek;
Pertama, studi yang fokus menjelaskan penegakan hukum terhadap anak di bawah umur
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yang menjadi pelaku aborsi (Koralewska dan Zielinska, 2022; Lestari, 2020; Coleman-
Minahan et al., 2019). Kedua, studi yang fokus menjelaskan konsekuensi dan implikasi
anak di bawah umur yang menjadi pelaku aborsi (Zuniga et al., 2020; Atuhaire, 2019;
Taopan et al., 2019). Ketiga, studi yang fokus menjelaskan pencegahan tindakan aborsi
bagi anak di bawah umur (Jalanko et al., 2020; Wulandari dan Aini, 2020; Bain et al.,
2019). Secara umum, studi-studi yang membahas tentang aborsi yang dilakukan oleh
anak di bawah umur cenderung memperlihatkan proses penegakan hukum, implikasi, dan
pencegahan dalam melakukan aborsi, sehingga pemahaman mengenai tekanan yang
diterima anak di bawah umur untuk melakukan aborsi belum dibahas secara
komprehensif.

Sikap dan pilihan anak di bawah umur untuk melakukan aborsi tidak jarang
dipengaruhi oleh social pressure dari lingkungan terdekat anak. Ouedraogo et al. (2020)
juga mengatakan bahwa tekanan yang dialami anak di bawah umur secara dominan telah
memengaruhi sikap dan pilihan anak untuk melakukan aborsi, tekanan sosial tersebut
tidak hanya muncul dalam bentuk yang tunggal melainkan dengan pola yang begitu
kompleks. Sejauh ini studi-studi yang membahas tentang tekanan sosial yang dialami
anak untuk melakukan aborsi belum dilakukan secara komprehensif, terlebih lagi yang
menjelaskan keterlibatan orang-orang dekat yang mendorong anak menjadi pelaku aborsi.
Mengingat belum dilakukannya pembahasan mengenai tekanan sosial yang diterima anak
dalam melakukan aborsi, maka studi ini selain merespon kekurangan dari studi-studi yang
pernah dilakukan sebelumnya juga menganalisis dan merefleksikan tekanan sosial yang
diterima anak di bawah umur untuk melakukan aborsi. Galuh Larasati et al. (2023) juga
mengatakan pentingnya studi yang melihat tekanan sosial yang memengaruhi pilihan dan
sikap sosial anak yang terlibat dalam penyimpangan sosial yang tidak jarang terabaikan
dalam studi-studi sebelumnya.

Tindakan aborsi yang dilakukan oleh anak merupakan pilihan rasional bagi anak
dalam menghadapi social pressure atas kehamilan yang tidak diinginkan oleh kelompok
sosial anak. Dengan kata lain, social pressure secara dominan telah memengaruhi anak
untuk memilih melakukan tindakan aborsi sebagai pilihan rasionalnya. Untuk
menganalisis dan merefleksikan fenomena tersebut, maka studi ini fokus pada tiga
pertanyaan: Pertama, bagaimana social pressure dilakukan oleh pasangan (pacar) yang
memengaruhi sikap anak untuk melakukan aborsi?; Kedua, bagaimana social pressure
dilakukan oleh keluarga yang memengaruhi sikap anak untuk melakukan aborsi?; Ketiga,
bagaimana social pressure dilakukan oleh sekolah yang memengaruhi sikap anak untuk
melakukan aborsi? Sejalan dengan pertanyaan tersebut, studi ini juga didasarkan pada
argumen bahwa tindakan aborsi yang dilakukan oleh anak di bawah umur merupakan
pilihan rasional bagi anak dalam menghadapi social pressure dari orang-orang terdekat
korban secara emosional, biological, dan struktural yang tidak menginginkan kehamilan
dari anak di bawah umur.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Social pressure merupakan kemampuan kelompok sosial memberikan pengaruh
terhadap anggota kelompoknya agar keyakinan, nilai, dan perilakunya sesuai dengan
harapan dari kelompok tersebut (Theriault, Young dan Barrett, 2021). Social pressure
dalam pandangan Blais et al. (2019) menekankan pada sistem kepercayaan yang
memengaruhi perilaku melalui penggunaan gagasan dan tindakan, sehingga orang yang
mengalami tekanan akan cenderung melakukan apa yang dipikirkan oleh kelompoknya.
Gagasan bahwa apa yang orang lain dan kelompok sosial pikirkan menjadi penting,
sehingga berdampak secara langsung terhadap fisik dan mental dari seorang individu
(Feng et al., 2021; Mathews & Collin-Vézina, 2019). Sejalan dengan itu, Hawkins et al.
(2019) mengatakan bahwa social pressure tidak jarang memberikan konsekuensi negatif
yang mendorong seseorang melakukan hal-hal yang bertentangan dengan nilai dan
emosinya. Anak tidak jarang menjadi individu yang rentan terhadap social pressure
karena mereka berada dalam tahap perkembangan dan adaptasi. Evans (1984) juga
mengatakan bahwa adopsi perilaku berisiko oleh anak dipengaruhi oleh social pressure
dari lingkungan sosialnya.

Anak dalam pandangan Fernando et al. (2022) merupakan sekelompok individu
yang berusia 18 tahun ke bawah atau yang masih duduk di bangku sekolah, sehingga
kehidupan anak tidak jarang masih diatur dan dikontrol oleh lingkungan sekitarnya.
Dalam konteks ini anak masih dianggap memiliki kesulitan dalam mengembangkan
kapasitas intelektual, afektif, dan emosional nya, sehingga anak berada dalam
pengawasan dari orang tua dan lingkungannya (Wolak et al., 2018; Atmaja dan Lubis,
2022). Sejalan dengan itu, Durkheim (1982) mengatakan bahwa semua tindakan dan
perilaku anak selalu mendapatkan kontrol dari luar dirinya. Pandangan tersebut sejalan
dengan Linde-Krieger et al. (2021) yang mengatakan bahwa anak harus dipahami sebagai
individu yang tidak memiliki kapasitas untuk memberikan keputusan dan persetujuan,
sehingga perkembangan dan sikap mereka sepenuhnya dipengaruhi serta bergantung pada
keputusan orang-orang di sekitarnya. Dalam konteks ini tidak sedikit anak berumur 10-
14 tahun melakukan tindakan berisiko seperti aborsi karena selain memiliki pengetahuan
yang minim juga dipengaruhi oleh keputusan dari orang-orang disekitarnya (Espinoza,
Samandari and Andersen, 2020).

Aborsi merupakan proses berakhirnya suatu kehamilan sebelum viability atau
sebelum janin mampu hidup di luar kandungan yang diperkirakan usia kehamilan di
bawah usia 20 minggu (Fischer, 2019). Aborsi dalam pandangan Wijayati (2015)
merupakan upaya mengakhiri kehamilan dengan mengeluarkan janin sebelum waktunya,
baik secara alamiah ‘spontan’ atau dengan menggunakan alat-alat sederhana maupun
teknologi. Sejalan dengan itu, tidak sedikit aborsi dianggap sebagai tindakan ilegal karena
dilakukan oleh seseorang yang tidak memiliki keterampilan atau di lingkungan yang tidak
memiliki standar medis yang memadai (Espinoza, Samandari and Andersen, 2020).
Aborsi juga dianggap sebagai praktik yang immoral dan tidak diizinkan untuk dilakukan
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karena selain akan mendestruksi keberlangsungan suatu kehidupan, juga memengaruhi
kesehatan dari seorang perempuan di masa yang akan datang (Sanger, 2016). Selain itu,
tidak sedikit anak perempuan melakukan aborsi karena secara kultural anak perempuan
dianggap belum dewasa dalam kaitannya dengan melahirkan anak ‘“motherhood

mandate”, sehingga mendorong semakin besar anak perempuan untuk melakukan aborsi
(Bekaert, 2021)

3. METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan di tengah maraknya peningkatan kasus anak di bawah umur
menjadi pelaku aborsi. Namun studi ini hanya fokus menjelaskan dan merefleksikan
fenomena tersebut melalui pemberitaan media online yang diseminasikan melalui
platform Google. Sejalan dengan itu, studi ini didasarkan pada tiga pertimbangan, di
antaranya: Pertama, tindakan aborsi yang melibatkan anak di bawah umur sebagai
pelakunya merupakan isu kontemporer yang belum diperhatikan secara komprehensif
pada studi-studi terdahulu. Kedua, tindakan aborsi yang dilakukan anak di bawah umur
memiliki pola yang kompleks sehingga sangat penting untuk dijelaskan. Ketiga, tindakan
aborsi yang dilakukan anak di bawah umur merupakan fenomena kontekstual yang sangat
penting untuk direfleksikan. Ketiga pertimbangan tersebut menjadi dasar studi ini untuk
menjelaskan dan merefleksikan fenomena aborsi yang dilakukan anak di bawah umur
melalui pemberitaan online yang diseminasikan dalam platform Google sebagai fokus
pembahasan.

Studi ini menggunakan metode netnografi bersifat kualitatif deskriptif. Metode
netnografi digunakan untuk memahami gagasan dan pesan dari pola budaya yang
dideskripsikan melalui teks dalam pemberitaan media online secara mendalam (Fernando
dan Larasati, 2022). Data primer dalam studi ini diperoleh melalui proses pembacaan
pada 1.000 teks berita online dengan menggunakan kata kunci pencarian “Anak di bawah
umur sebagai pelaku aborsi” melalui mesin pencarian Google. Proses pembacaan
dilakukan dari 25 Januari 2023 hingga 5 Maret 2023. Proses pembacaan dan pemilihan
teks berita online tersebut sejalan dengan Fernando et al. (2023) melalui tiga proses, yaitu:
Pertama, proses mencari data (searching) dengan menggunakan kata kunci. Kedua,
proses menyeleksi data (selecting) dilakukan secara induktif. Ketiga, proses menyimpan
data dengan mengutip headline teks berita online dalam bentuk kutipan teks. Melalui
proses tersebut maka data yang dikumpulkan dan diperoleh berbentuk format arsip dari
teks-teks berita yang telah disederhanakan (simplifying) secara tematik (Larasati and
Fernando, 2023). Melalui proses tersebut menghasilkan tiga isu dominan dari 1.000 teks
berita online mengenai motif dan narasi anak di bawah umur melakukan aborsi di
Indonesia yang diseminasikan melalui Google. Sedangkan data sekunder diperoleh
melalui website dan artikel-artikel jurnal.

Analisis data dalam studi ini dilakukan sebagaimana yang pernah dilakukan oleh
Fernando et al. (2023) yang fokus pada tiga proses, di antaranya; Pertama, proses
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mereduksikan data, merupakan proses menata kembali data ke dalam bentuk yang
sistematis berdasarkan tren dari data yang telah diperoleh. Kedua, proses memverifikasi
data, merupakan proses menyimpulkan data secara tematik yang telah direduksi. Ketiga,
proses menampilkan data, yaitu sebagai sebuah proses mendekripsikan data yang telah
diperoleh dan kemudian disajikan dalam bentuk kutipan dari teks berita online yang telah
diverifikasi sesuai dengan fokus pembahasan. Dari ketiga proses tersebut, selanjutnya
dilakukan proses analisis pada data secara imersif sebagai dasar interpretasi terhadap data.
Interpretasi pada data dilakukan dengan cara restatement dan merefleksikan data
berdasarkan kasus yang diseminasikan melalui pemberitaan media online. Tahapan dan
teknik analisis yang digunakan tersebut memungkinkan untuk diperolehnya sebuah
kesimpulan mengenai motif dan narasi anak melakukan tindakan aborsi.

4. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Studi ini menyoroti tiga temuan penting mengenai motif dan pola aborsi yang
dilakukan anak di bawah umur yang tidak sedikit dipengaruhi oleh tekanan dari orang-
orang yang memiliki hubungan secara emotional, biological, dan structural, seperti
pasangan, orang tua, dan sekolah. Konteks tersebut dapat dilihat melalui pembahasan di
bawah ini:

Praktik Aborsi: Tekanan pasangan (pacar) terhadap anak

Tekanan sosial yang diberikan pasangan terhadap anak di bawah umur untuk
melakukan tindakan aborsi menandakan bahwa orang-orang yang memiliki hubungan
secara emotional berpotensi mendorong anak menjadi pelaku aborsi atas kehamilan yang
tidak diinginkan oleh kelompok sosialnya. Mitchell & Bennett (2020) juga mengatakan
orang-orang yang terhubung secara emotional sangat berpotensi memberikan tekanan
sosial terhadap anak di bawah umur untuk melakukan aborsi dalam bentuk persuasi
maupun intimidasi. Konteks tersebut dapat dilihat melalui tampilan tabel 1.1.

Tabel 1.1: Tekanan Pasangan Untuk Melakukan Aborsi

Motif Usia Narasi
ABH 15 tahun membunuh bayi yang baru
Pasangan tidak dilahirkan setelah gagal melakukan aborsi.
mau bertanggung Anak 15 tahun Alasan ABH melakukannya karena PE tidak
jawab bersedia bertanggung jawab dan akan menikahi

wanita lain (Fitriana dan Utomo, 2022).
WI (17) melaporkan pacarnya berinisial SA

Pasangan tidak dengan tuduhan telah melakukan tindakan
mau bertanggung Anak 17 tahun asusila dan tidak bertanggungjawab. WI telah
jawab hamil empat bulan dan digugurkan atas

permintaan SA. (Firmansyah dan Assifa, 2013).
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Pasangan takut

YD (16) dan ST (14) yang masih duduk di
bangku SMP. mengakui sebagai pelaku aborsi

Anak 14 tahun bayi. Alasan ST melakukan aborsi karena takut
ketahuan . .
ketahuan punya bayi dari hubungan bersama
pacarnya (Irwanto, 2021).
AS (22) dan YP (18) harus berurusan dengan
polisi. Pasalnya, sepasang kekasih tersebut telah
Pasangan takut Anak 18 tahun melakukan aborsi. Mereka mengaku takut kalau
ketahuan . -
perbuatannya sampai diketahui banyak orang
(Wahono, 2011).
MS (15) salah seorang pelajar di kota Bengkulu
Pasangan mengaku telah disetubuhi hingga hamil oleh
melakukan Anak 15 tahun pacarnya dan dipaksa untuk melakukan aborsi.
intimidasi Pelaku malah memaksa dan mengancam korban
agar melakukan aborsi (Azhar, 2014).
Saat itu usia saya mau menginjak 18 tahun.
Intimidasi dari Setelah melakukan hubungan intim, saya terus
Anak 18 tahun merasa gelisah karena terlambat menstruasi. Ada
Pasangan

dorongan dari pacar saya untuk melakukan
aborsi (Setiawan dan Novira, 2023)

Sumber. Pemberitaan Online Google

Tabel 1.1. memperlihatkan kasus aborsi yang dilakukan oleh anak dibawah umur
karena mendapatkan tekanan dari pasangannya. Sejalan dengan itu, dari tampilan tabel 1
tersebut juga tampak dua kecenderungan mengenai potensi pasangan yang memengaruhi
anak di bawah umur melakukan tindakan aborsi.

Pertama, anak perempuan berusia di bawah 18 tahun merupakan kelompok yang
tidak jarang menerima intimidasi dari pasangan atau pacarnya untuk melakukan aborsi.
Intimidasi yang diterima anak di bawah umur dari pasangannya menandakan bahwa
orang-orang yang memiliki hubungan dekat secara emotional berpotensi mendorong anak
perempuan di bawah umur untuk melakukan aborsi. Konteks tersebut sejalan dengan apa
yang dilaporkan Fitriana & Utomo (2022) bahwa anak berusia 15 tahun melakukan aborsi
karena paksaan dari pasangannya yang tidak ingin bertanggungjawab. Paksaan dari
pasangan terhadap anak di bawah umur untuk melakukan aborsi dalam pandangan Dubu
et al. (2020) merupakan bentuk tekanan sosial yang mendorong tidak sedikit anak
perempuan di bawah umur mengambil keputusan untuk melakukan aborsi. Selain tekanan
sosial, intimidasi yang diterima anak di bawah umur dari pasangannya menandakan
konformitas dominan dari sebuah interaksi antara laki-laki dan perempuan yang tidak
jarang memengaruhi perilaku untuk melakukan apa yang dipikirkan oleh pasangannya
(Blais et al., 2019). Oleh karena itu, Floranti (2021) mengatakan bahwa keputusan aborsi
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yang dilakukan oleh anak perempuan tidak jarang dipengaruhi oleh social pressure yang
diberikan oleh pasangannya.

Kedua, tekanan sosial yang diterima anak perempuan di bawah umur untuk
melakukan aborsi dari pasangannya muncul dalam berbagai motif. Ingin menikahi
perempuan lain, takut ketahuan, dan intimidasi menjadi motif yang mendasari pasangan
mendorong anak perempuan di bawah umur untuk melakukan aborsi. Konteks tersebut
sejalan dengan laporan Azhar (2014) yang mengatakan bahwa intimidasi dan ancaman
dari pasangannya mendorong anak perempuan berusia 15 tahun melakukan aborsi.
Intimidasi dari pasangannya tidak jarang menjadi motif yang mendorong anak perempuan
di bawah umur melakukan aborsi (Ibnu, Wahjuni dan Devy, 2020). Selain menjadi bentuk
penyimpangan perilaku, intimidasi dari pasangannya terhadap anak perempuan di bawah
umur juga merupakan sebuah bentuk penyimpangan interaksi yang melampaui batas
norma sosial (Wulandaru et al., 2019). Isaksen et al. (2022) mengatakan bahwa intimidasi
menyebabkan ketakutan yang mendorong anak perempuan di bawah umur untuk
memenuhi keinginan melakukan aborsi dari pasangannya. Oleh karena itu, Kanku dan
Mash (2010) mengatakan bahwa intimidasi pasangan tidak sedikit menjadi motif social
pressure yang dilakukan pasangannya terhadap anak perempuan di bawah umur untuk
melakukan aborsi.

Social pressure yang diterima dari pasangannya menandakan bahwa orang-orang
yang memiliki hubungan dekat secara emotional berpotensi mendorong anak di bawah
umur melakukan aborsi. Konteks tersebut tergambarkan melalui dua kecenderungan pada
tabel 1.1. yang memperlihatkan bahwa tindakan aborsi yang tidak sedikit dilakukan anak
perempuan berusia di bawah 18 tahun yang didasari oleh social pressure yang diberikan
pasangannya. Tidak ingin bertanggungjawab, takut ketahuan, dan intimidasi merupakan
motif dari social pressure dari pasangannya yang mendasari anak perempuan di bawah
umur melakukan aborsi. Social Pressure yang diberikan oleh orang-orang yang memiliki
hubungan dekat secara emotional terhadap anak di bawah umur oleh Waratworawan et
al. (2021) merupakan sebuah bentuk dominasi kuasa dalam interaksi antara laki-laki dan
perempuan yang mendorong anak perempuan di bawah umur untuk melakukan aborsi.
Sejalan dengan itu, hubungan dekat secara emotional yang dikonsepsikan sebagai sebuah
kontrol mengaburkan nilai-nilai sebelumnya dari seorang individu sehingga tindakannya
akan berjalan sesuai dengan keinginan dominan. Oleh karena itu, orang-orang yang
memiliki hubungan dekat secara emotional sangat berpotensi memengaruhi anak di
bawah umur melakukan aborsi.

Praktik Aborsi: Tekanan Keluarga terhadap Anak

Tekanan sosial terhadap anak di bawah umur dalam melakukan aborsi yang
melibatkan keluarga menandakan bahwa orang-orang yang memiliki hubungan dekat
secara biological berpotensi mendorong anak menjadi pelaku aborsi. Zamudio-Haas et
al. (2021) juga mengatakan bahwa potensi orang-orang yang memiliki hubungan dekat
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secara biological dalam mendorong anak di bawah umur melakukan aborsi dapat dilihat
dari tindakan-tindakan yang dilakukan oleh orang tua anak. Konteks tersebut dapat dilihat
melalui tampilan tabel 1.2.

Tabel 1.2: Tekanan Keluarga Untuk Melakukan Aborsi

Motif Usia Narasi

Perempuan berinisial ASV (18) diamankan
kepolisian usai melakukan aborsi ilegal. ASV
Anak 18 tahun nekat menggugurkan kandungannya lantaran
asmaranya dengan sang pacar tak mendapat restu
keluarga (CNN Indonesia, 2022).
Pihak keluarga memaksa Bunga siswi kelas Il
SMA melakukan aborsi karena hamil di luar
Siswi SMA  nikah dan hubungannya dengan sang kekasih
juga tidak direstui keluarga karena perbedaan
agama (Siregar, 2012).
AP menganjurkan kekasihnya, SN (17) sesama
pelajar di sekolah tersebut, menggugurkan
Anak 17 tahun kandungan. Keduanya kebingungan karena takut
dimarahi orang tua. Keduanya sepakat
menggugurkan kandungan (Tempo, 2012).
DRO (18) dan MNS (19) ditetapkan tersangka
tindak aborsi yang mengakibatkan bayi yang
Anak 18 tahun dilahirkan tewas. “Saya tahu pacar saya hamil

Tidak direstui
orang tua

Tidak direstui
orang tua

Tidak direstui
orang tua

Tidak direstui

orang tua sembilan bulan, dia takut dan malu sama
orangtuanya” (Utama, 2018).
Sepasang pelajar RP (18) dan EL (17) nekat
Takut melakukan aborsi karena takut nikahkan. Cara
. Anak 17 tahun  Aborsi diduga menggunakan obat yang dibeli
dinikahkan . . .
secara online.“Saya takut dimarahi orangtuanya.
Tidak mau (menikahi)” (Medinas, 2021).
Hal keji dilakukan oleh dua sejoli yang masih
berstatus pelajar sebuah SMK. WL dan NA (18)
Takut Anak 18 tahun nekat menggugurkan kandungan hasil hubungan
dinikahkan ggug g g

mereka karena mengaku belum siap untuk
menikah (Kumparan, 2019).

Sumber. Pemberitaan Online Google

Tabel 1.2. memperlihatkan kasus aborsi yang dilakukan oleh anak di bawah umur
karena mendapatkan tekanan dari orang tuanya. Sejalan dengan itu, dari tampilan tabel
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1.2. tersebut juga tampak dua kecenderungan mengenai potensi orang tua dalam
memengaruhi anak di bawah umur untuk melakukan aborsi.

Pertama, anak perempuan yang berusia di bawah 18 tahun tidak sedikit yang
melakukan aborsi karena mendapatkan tekanan dari orang tuanya. Tekanan yang diterima
anak perempuan di bawah umur dari orang tuanya menandakan bahwa orang-orang yang
memiliki hubungan dekat secara biological berpotensi mendorong anak di bawah umur
melakukan aborsi. Konteks tersebut sejalan dengan laporan Siregar (2012) yang
mengatakan bahwa hubungan percintaan yang tidak direstui orang tuanya mendorong
anak perempuan yang masih duduk di bangku sekolah nekat melakukan aborsi. Restu
orang tua dalam pandangan Li et al. (2020) merupakan salah satu bentuk tekanan sosial
yang tidak sedikit mendorong anak perempuan melakukan aborsi. Selain otoritas, tekanan
sosial dalam bentuk restu dari orang tua menandakan adanya pengabaian nilai yang
memengaruhi tindakan anak dibawah umur untuk melakukan aborsi (Patrat et al., 2020;
Basuino & Silveira, 2016). Oleh karena itu, Chiweshe et al. (2021) mengatakan bahwa
tekanan sosial yang diterima anak perempuan di bawah umur dalam melakukan aborsi
tidak jarang melibatkan orang-orang yang memiliki hubungan dekat secara biological.

Kedua, tekanan sosial dari orang tua telah memengaruhi keputusan anak
perempuan di bawah umur melakukan aborsi muncul dalam berbagai motif. Hubungan
yang tidak direstui, takut dimarahi, dan tidak ingin dinikahkan oleh orang tuanya menjadi
motif yang mendasari anak perempuan di bawah umur melakukan aborsi. Konteks
tersebut sejalan dengan laporan Kumparan (2019) yang mengatakan bahwa tidak ingin
dinikahkan oleh orang tuanya menjadi dasar pelajar perempuan berusia 18 tahun
melakukan aborsi. Sejalan dengan itu, Uwizeye et al. (2020) mengatakan bahwa tindakan
orang tua untuk tidak menikahkan anaknya yang hamil sebelum menikah merupakan
bentuk tekanan yang tidak jarang mendorong anak di bawah umur melakukan aborsi.
Tekanan orang tua dalam pandangan Akmal Latif dan Zulherawan (2020) menandakan
adanya disorganisasi keluarga dalam melakukan pengawasan dan pembinaan anak
sehingga memengaruhi keputusan anak di bawah umur untuk melakukan penyimpangan
seperti aborsi. Oleh karena itu, Yulindawati et al. (2021) mengatakan bahwa takut tidak
dinikahkan oleh orang tuanya karena hamil sebelum menikah merupakan sebuah bentuk
social pressure yang tidak jarang mendorong anak perempuan di bawah umur melakukan
aborsi.

Social pressure yang diterima dari orang tuanya menandakan bahwa orang-orang
yang memiliki hubungan dekat secara biological sangat berpotensi mendorong anak di
bawah umur melakukan aborsi. Konteks tersebut tergambarkan melalui dua
kecenderungan pada tabel 1.2. yang memperlihatkan bahwa tindakan aborsi yang tidak
sedikit dilakukan anak perempuan berusia di bawah 18 tahun didasari oleh social pressure
yang diberikan oleh orang tuanya. Hubungan yang tidak direstui, takut dimarahi, dan
takut dinikahkan orang tua merupakan bentuk social pressure dari orang tuanya yang
mendasari anak perempuan di bawah umur melakukan aborsi. Social pressure yang
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dilakukan oleh orang-orang yang memiliki hubungan dekat secara biological terhadap
anak di bawah umur oleh Arambepola et al. (2016) merupakan bentuk pengabaian nilai
dan hak yang mendorong anak perempuan di bawah umur melakukan aborsi. Sejalan
dengan itu, hubungan dekat secara biological yang dikonsepsikan sebagai sebuah
pengabaian memengaruhi perilaku dan tindakan anak sehingga tidak sedikit anak di
bawah umur membuat keputusan singkat dengan melakukan aborsi. Oleh karena itu,
orang-orang yang memiliki hubungan dekat secara biological sangat berpotensi
memengaruhi anak di bawah umur melakukan aborsi.

Praktik Aborsi: Tekanan di Sekolah terhadap Anak

Tekanan sosial terhadap anak di bawah umur dalam melakukan aborsi yang
melibatkan pihak di sekolahnya menandakan bahwa orang-orang yang memiliki
hubungan dekat secara structural sangat berpotensi mendorong anak di bawah umur
menjadi pelaku aborsi. Mumabh et al. (2020) juga mengatakan bahwa keterlibatan orang-
orang yang memiliki hubungan dekat secara structural dalam mendorong anak di bawah
umur melakukan aborsi dapat dilihat melalui tindakan-tindakan yang diterima anak di
lingkungan sekolahnya. Konteks tersebut dapat dilihat melalui tampilan tabel 1.3.

Tabel 1.3: Tekanan di Sekolah untuk Melakukan Aborsi

Motif Usia Narasi
Kedua bidan diketahui membantu pelaku NR
Takut (15) menggugurkan kandungannya. Ditanya
dikeluarkan dari  Anak 15 tahun mau lanjut sekolah atau mau gugurkan
sekolah kandungannya. Terus NR mengaku masih mau
sekolah (Pati dan Rusiana, 2022).
Pelajar putri berusia 17 tahun dan pasangannya
Takut SF ditangkap setelah membuang janin di
dikeluarkan dari  Anak 17 tahun belakang rumah. “Karena saya masih ingin
sekolah sekolah. Tapi saya malu dengan kondisi seperti
ini,” kata si wanita (Julius dan Wadrianto, 2013).

Takut Untuk menutupi aib dari teman-temannya karena
mendapatkan hamil di luar nikah, gadis 14 tahun nekat
perundungan Anak 14 tahun melakukan aborsi setelah lima kali disetubuhi

dari teman kekasihnya berinisial MNN (17). (Budianto,
sekolah 2021).

Takut “Saya pernah melakukan aborsi di usia 17 tahun
mendapatkan pas duduk di bangku SMA. Selang kehamilan
perundungan Anak 17 tahun tiga bulan perut sudah mulai terlihat membesar,

dari teman teman-teman sudah mulai curiga dan menyindir-
sekolah menyindir saya” (Quora, 2021).
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NB (15) dan pacarnya YD (19) nekat melakukan
aborsi karena malu hamil di luar nikah. Dari
Malu Anak 15 tahun keterangan NB, dia nekat melakukan aborsi
dengan cara  meminum  obat  untuk
menggugurkan kandungan (Tamenk, 2022).

MN (15 tahun), siswi sebuah SMP nekat
melakukan aborsi. Pelaku mengaku malu dan

Malu Anak 15 tahun takut setelah melahirkan bayi hasil hubungan di
luar nikah dengan pacarnya (Suceno dan Hafil,
2020).

Sumber. Pemberitaan Online Google

Tabel 1.3. memperlihatkan kasus anak melakukan aborsi karena mendapatkan
tekanan dari lingkungan sekolahnya. Sejalan dengan itu, dari tampilan tabel 3 tersebut
juga tampak dua kecenderungan mengenai tekanan yang diterima anak dari lingkungan
sekolahnya.

Pertama, anak perempuan di bawah usia 18 tahun merupakan kelompok anak yang
tidak sedikit menerima tekanan dari lingkungan sekolahnya untuk melakukan aborsi.
Tekanan yang diterima anak di bawah umur untuk melakukan aborsi dari lingkungan
sekolahnya menandakan bahwa orang-orang yang memiliki hubungan dekat secara
structural berpotensi mendorong anak di bawah umur melakukan aborsi. Konteks
tersebut sejalan dengan laporan Budianto (2021) yang menunjukan bahwa aturan sekolah
untuk mengeluarkan siswa yang hamil sebelum menikah mendorong pelajar perempuan
berusia 14 tahun nekat melakukan aborsi. Aturan dari lingkungan sekolah terhadap siswa
yang hamil sebelum menikah oleh Glynn et al. (2018) merupakan tekanan yang tidak
sedikit mendorong pelajar perempuan yang duduk di bangku sekolah melakukan aborsi.
Selain dianggap sebagai tindakan yang menyimpang, kehamilan sebelum menikah juga
dianggap sebagai dekadensi moral sehingga aturan sekolah tidak jarang memengaruhi
keputusan pelajar perempuan yang masih di bawah umur melakukan aborsi (Murniyetti
et al., 2016). Oleh karena itu, Sari Ratih Pembanyun (2010) mengatakan bahwa orang-
orang yang memiliki hubungan dekat secara structural sangat berpotensi mendorong anak
untuk melakukan aborsi.

Kedua, keterlibatan lingkungan sekolahnya telah mendorong anak di bawah umur
melakukan aborsi muncul dalam berbagai motif. Aturan dikeluarkan dari sekolah,
mendapatkan perundungan dari teman sekolah, dan rasa malu merupakan motif yang
mendasari anak di bawah umur untuk melakukan aborsi. Konteks tersebut sejalan dengan
laporan Quora (2021) yang mengatakan bahwa aturan sekolah untuk mengeluarkan siswa
yang hamil sebelum menikah dan perundungan dari teman sekolahnya mendorong pelajar
perempuan yang masih di bawah umur melakukan aborsi. Aturan sekolah dan
perundungan teman sebaya dalam pandangan Suryadi (2021) merupakan tekanan yang



164
Community: volume 9, nomor 2, Oktober 2023
p-ISSN: 2477-5746 e-ISSN: 2502-0544

tidak jarang mendorong anak memutuskan untuk melakukan aborsi. Wijayati (2015) juga
mengatakan bahwa aborsi yang dilakukan oleh tidak sedikit pelajar perempuan di bawah
umur menandakan bahwa otoritas kuasa di sekolah memengaruhi gagasan dan tindakan
dari pelajar sehingga pelajar perempuan di bawah umur melakukan aborsi untuk
menghindari sanksi sekolah. Oleh karena itu, Wijayati (2015) menekankan bahwa aturan
sekolah dan perundungan menjadi sebuah bentuk social pressure yang tidak sedikit
mendorong pelajar perempuan untuk melakukan aborsi.

Social pressure yang diterima dari lingkungan sekolahnya menandakan bahwa
orang-orang yang memiliki hubungan dekat secara structural sangat berpotensi
mendorong anak di bawah umur untuk melakukan aborsi. Konteks tersebut tergambarkan
melalui dua kecenderungan pada tabel 1.3. yang memperlihatkan bahwa tindakan aborsi
tidak sedikit dilakukan oleh pelajar perempuan yang masih di bawah usia 18 tahun
didasari oleh social pressure yang didapatkan di lingkungan sekolahnya. Aturan
dikeluarkan dari sekolah, perundungan dari teman sekolah dan rasa malu menjadi
merupakan salah satu bentuk social pressure dari lingkungan sekolahnya yang tidak
sedikit mendasari pelajar perempuan di bawah 18 tahun untuk melakukan aborsi. Social
pressure yang diberikan oleh orang-orang yang memiliki hubungan dekat secara
structural terhadap pelajar perempuan di bawah umur oleh Fernando et al., (2022)
merupakan cerminan otoritas kuasa di sekolah yang mendorong anak melakukan
pelanggaran yang menyimpang seperti aborsi. Oleh karena itu, orang-orang yang
memiliki hubungan dekat secara structural sangat berpotensi memengaruhi anak di
bawah umur melakukan aborsi.

5. PENUTUP

Studi ini menyoroti tiga temuan penting mengenai social pressure yang mendasari
anak di bawah umur untuk melakukan aborsi, di antaranya: Pertama, social pressure tidak
sedikit dilakukan oleh orang-orang yang memiliki hubungan secara emotional dengan
anak, sehingga pasangan atau pacar sangat berpotensi mendorong anak untuk melakukan
tindakan aborsi. Kedua, social pressure tidak sedikit dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki hubungan secara biological dengan anak, sehingga orang tua sangat berpotensi
mendorong anak untuk melakukan tindakan aborsi. Ketiga, social pressure tidak sedikit
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki hubungan secara structural dengan anak,
sehingga lingkungan pertemanan anak sangat berpotensi mendorong anak untuk
melakukan tindakan aborsi. Ketiga tekanan sosial yang diterima anak di bawah umur
tersebut menjadi temuan penting studi ini dalam menjelaskan bentuk dan motif social
pressure yang mendorong anak untuk melakukan tindakan aborsi.

Keterlibatan orang-orang terdekat anak yang mendorong anak untuk melakukan
tindakan aborsi merupakan sebuah konteks yang tidak sedikit dibahas dalam studi-studi
sebelumnya, namun konsepsi mengenai tekanan sosial yang dilakukan oleh orang-orang
terdekat anak sehingga memengaruhi anak untuk melakukan tindakan aborsi belum
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dirumuskan secara komprehensif dalam studi-studi sebelumnya. Oleh karena itu, studi ini
selain menunjukan pola dan bentuk tekanan sosial yang diterima anak dalam melakukan
aborsi, juga memberikan sumbangan konseptual mengenai keterlibatan orang-orang
terdekat anak secara emotional, biological, dan structural dalam memberikan tekanan
dalam memengaruhi pilihan dan sikap anak dikonsepsikan sebagai sebuah bentuk social
pressure.

Studi ini juga memiliki kelemahan dalam proses pengumpulan data yang hanya
dilakukan melalui pencarian dan pembacaan pada berita-berita online yang memuat
laporan tentang kasus dan narasi anak di bawah umur dalam melakukan tindakan aborsi
yang diunggah melalui platform Google. Namun, kelemahan dalam studi ini justru
diharapkan mampu untuk menjadi dasar atau rujukan bagi perkembangan studi-studi
selanjutnya, khususnya yang ingin mengkomparasikan dan menganalisis kasus dan narasi
anak di bawah umur yang melakukan aborsi dengan mewawancarai kelompok anak
perempuan di bawah umur yang memilih melakukan aborsi, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dan empiris lagi.
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